BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada bab ini peneliti akan menguraikan dan menganalisis data hasil penelitian yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner tentang “Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI terhadap Peningkatan Kinerja Para Pegawainya”.

Data yang terkumpul diperoleh dari penyebaran angket penelitian yang disebarkan kepada responden pada tanggal 12 Januari 2009. Angket ini disebarkan kepada 52 orang responden yang terpilih secara Stratified Random Sampling.

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh, maka agar pembahasan terarah dan sistematis. Peneliti membaginya kedalam 5 sub bab, sebagai berikut :
1. Analisis Deskriptif Identitas Responden

2. Uji Validitas dan Reliabilitas
3. Analisis Deskriptif Efektivitas Forum Penelitian

4. Analisis Deskriptif Kinerja Pegawai
5. Pembahasan Hasil Penelitian
4.1. 
Analisis Deskriptif Identitas Responden


Pada penelitian ini data/identitas responden diwakili oleh jenis kelamin, usia, pendidikan, dan lama bekerja. Sebagaimana dikemukakan oleh Rakhmat (1996) bahwa : “karakteristik populasi seperti usia, kecerdasan, karakteristik biologis mempengaruhi pola perilaku anggota-anggota populasi itu “ (Rakhmat, 1996:37)
Untuk lebih jelasnya data responden tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 sampai dengan tabel 4.4 dibawah ini :
Tabel 4.1

Jenis Kelamin

n = 52

	No
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Persentase %

	1.
	Laki-laki
	44
	84,62

	2.
	Perempuan
	  8
	15,38

	Jumlah
	52 
	100


       Sumber : Penelitian lapangan, 2009
Dari tabel 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa responden terbesar adalah yang berjenis kelamin laki-laki yaitu 44 orang dengan persentase 84,62%. Sedangkan responden yang terkecil berjenis kelamin perempuan berjumlah 8 orang dengan persentase 15,38%. Dari hasil tersebut terlihat bahwa pegawai PPET – LIPI Bandung didominasi oleh pria, dikarenakan ada beberapa pekerjaan yang menuntut pegawainya untuk bekerja langsung kelapangan bahkan terkadang tugas-tugas harus diselesaikan sampai larut malam. Karena fisik wanita yang tidak memungkinkan untuk bekerja lebih keras dibandingkan laki-laki.

Tabel 4.2

Usia

n = 52

	No
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1.
	20 – 25 tahun
	  3
	5,77

	2.
	26 – 30 tahun
	  6
	11,54

	3.
	31 – 35 tahun
	16
	30,77

	4.
	36 – 40 tahun
	21
	40,38

	5.
	40 tahun keatas
	  6
	11,54

	Jumlah
	52 
	100


       Sumber : Penelitian lapangan, 2009
Dari tabel 4. 2 diatas dapat diketahui bahwa responden terbesar adalah responden yang berusia 36 – 40 tahun yaitu 21 orang dengan persentase 40,38% sedangkan responden yang berumur 31 – 35 tahun berjumlah 16 orang dengan persentase 30,77% dan responden yang berumur 26 – 30 tahun berjumlah dan memiliki persentase yang sama dengan responden yang berumur 40 tahun keatas yaitu berjumlah 6 orang dengan persentase 11,54%. Sedangkan responden dengan jumlah terkecil berusia 20 – 25 tahun sebanyak 3 orang dengan persentase 5,77%.

Bertolak dari tabel diatas terlihat bahwa sebagian responden berada pada usia matang/lanjut, diasumsikan bahwa mereka sudah memiliki pengalaman, dan pengetahuan yang cukup banyak.

Tabel 4.3

Pendidikan Terakhir
n = 52

	No
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Persentasi (%)

	1.
	SMA / Sederajat
	10
	19,23

	2.
	Diploma (D1/D2/D3)
	 7
	13,46

	3.
	Sarjana (S1)
	24
	46,15

	4.
	Master (S2)
	 8
	15,38

	5.
	Lain-lain (S3 atau yang lainnya)
	 3
	5,78

	Jumlah
	52
	100


     Sumber : Penelitian lapangan, 2009
Dari tabel 4.3 diatas dapat ketahui bahwa dari hasil penelitian yang dilakukan, sebagian besar responden dengan tingkat pendidikan terakhir adalah Sarjana (S1) dengan jumlah 24 orang dengan persentase 46,15%. Responden dengan tingkat pendidikan SMA/Sederajat dengan jumlah 10 orang dengan persentase 19,23%. Responden dengan tingkat pendidikan  Master (S2) dengan jumlah 8 orang dengan persentase 15,38%. Responden dengan tingkat pendidikan Diploma dengan jumlah 7 orang dengan persentase 13,46%, dan responden terkecil dengan tingkat pendidikan (S3) atau yang lainnya sebanyak 3 orang dengan persentase 5,78%.

Latar belakang pendidikan sangat berpengaruh terhadap kecerdasan seseorang. Pegawai PPET – LIPI yang mayoritas berpendidikan terakhir Sarjana dan SMA, karena bergerak dibidang Penelitian dan Pengembangan Teknologi Elektronika dan Telekomunikasi. 

Tabel 4.4

Lama bekerja

n = 52

	No
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Persentasi (%)

	1.
	< 5 tahun
	4
	7,69

	2.
	6 – 10 tahun
	14
	26,92

	3.
	11 – 15 tahun
	10
	19,23

	4.
	16 – 20 tahun
	13
	25

	5.
	> 20 tahun
	11
	21,16

	Jumlah
	52
	100


     Sumber : Penelitian lapangan, 2009
Pada tabel 4.4 diatas membuktikan pegawai yang bekerja 6 – 10 tahun menjadi responden paling mayoritas sebanyak 14 orang dengan persentase 26,92%. Responden yang bekerja 16 – 20 tahun sebanyak 13 orang dengan persentase 25%. Responden  21,16%. Responden yang bekerja 11 – 15 tahun sebanyak 10 orang dengan persentase 19,23%. Sedangkan persentase terkecil  < 5 tahun dengan persentase 7,69%.

Dari hasil penelitian diatas peneliti berasumsi bahwa pegawai di PPET – LIPI yang masa kerjanya < 5 tahun merupakan para pegawai baru yang bekerja dengan maksud untuk selain menjadi sfaff di bagian administrasi, tetapi juga menjadi para peneliti muda dan Madya. Responden yang bekerja 6 – 10 tahun, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai PPET LIPI yang cukup lama bekerja sudah mempunyai pengalaman dan hal ini diasumsikan karena fasilitas kerjanya yang menunjang.
4.2  
Uji Validitas dan Reliabilitas
Suatu skala pengukuran dinyatakan valid apabila skala tersebut digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan reliabilitas digunakan untuk menunjukkan adanya konsistensi dan stabilitas nilai hasil skala pengukuran tertentu, dengan demikian reliabilitas berfokus pada masalah akurasi pengukuran dan hasilnya. (Sarwono : 2006, 219)

Untuk menentukan validitas dan reliabilitas daftar pertanyaan dalam angket penelitian. Untuk mengujinya peneliti menggunakan perhitungan program SPSS versi 15 dengan ketentuan perhitungan sebagai berikut :
4.2.1 Analisis Validitas

Dari hasil penghitungan SPSS ver.15 menyatakan bahwa seluruh (19 pertanyaan) valid, seperti yang tertera pada tabel 4.7 berikut ini :
Tabel 4.5
Tabel Nilai Hasil Uji Validitas Angket V      n0020
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4.2.2 Analisis Reliabilitas
Untuk melakukan uji reliabilitas maka dilakukan penghitungan dan hasilnya dengan menggunakan kriteria, sebagai berikut :

· Jika r Alpha positif dan > 0,8 maka butir pertanyaan tersebut reliabel.
· Jika r Alpha positif dan > r tabel maka butiir pertanyaan tersebut juga reliabel.
· Jika r Alpha positif dan < r tabel maka butir pertanyaan tersebut tidak reliabel.
Kriteria menyebutkan jika nilai korelasi sama dengan atau lebih besar dari 0,8 maka butir-butir pertanyaan reliabel. Hasil analisis reliabilitas dari butir pertanyaan dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 15. Pada kolom Cronbach’s Alpha dalam tabel 4.6 dibawah dinyatakan bahwa nilai rata-rata menunjukkan angka 0,89 atau ≥ 0,8.

Tabel 4.6
Tabel Niali rata-rata Cronbach’s Alpha Reliabilitas Angket
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Berdasarkan kriteria diatas dan hasil perhitungan data penelitian reliabilitas pertanyaan maka pada data yang tercantum dalam tabel 4.6 terlihat bahwa semua r Alpha positif dan ≥ 0,8 dengan demikian semua butir pertanyaan pada angket penelitian sudah reliabel.
4.3 Analisis Deskriptif Efektivitas Forum Penelitian
Analisis deskriptif data penelitian adalah analisis pada data yang diperoleh dari penyebaran angket penelitian kepada responden yaitu pegawai PPET – LIPI Bandung sebagai anggota Forum Penelian PPET – LIPI Bandung dan didukung dari hasil wawancara dengan Tim Forum berdasarkan SK Menteri. Data hasil wawancara merupakan gambaran singkat mengenai latar belakang dibentuk Forum penelitian.

Untuk lebih jelasnya maka data angket penelitian akan disajikan dalam tabel tunggal dan disertai dengan deskripsinya sesuai indikator-indikator, seperti tertera pada tabel 4.7 sampai dengan tabel 4.18 sebagai berikut :

4.3.1 Intensitas Forum Penelitian PPET – LIPI dengan Peningkatan Kinerja Para Pegawainya.

Dilihat dari data yang diperoleh peneliti melalui angket penelitian yang telah disebar, maka pada bagian ini peneliti mengemukakan hasil penelitian lapangan sebagai upaya untuk menjawab identifikasi penelitian yang pertama yaitu mengenai Sejauhmana Intensitas Forum Penelitian PPET – LIPI terhadap peningkatan kinerja para pegawainya. Dimana Intensitas Forum Penelitian diwakili oleh alat ukur frekuensi dan durasi Forum Penelitian PPET – LIPI. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel.
a. Frekuensi 

Tabel 4.7
Mengikuti Forum Penelitian dalam 5 bulan terakhir
n = 52

	No
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Persentasi (%)

	1.
	5 kali
	10
	19,23

	2.
	4 kali
	12
	23,08

	3.
	3 kali
	20
	38,46

	4.
	2 kali
	 6
	11,54

	5.
	1 kali
	 4
	  7,69

	
	52
	100


     Sumber : Penelitian lapangan, 2009
Dari tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 20 orang responden mengikuti Forum Penelitian sebanyak 3 kali dengan persentase 38,46%. Responden yang 4 kali mengikuti Forum Penelitian sebanyak 12 orang dengan persentase 23,08%. Responden yang mengikuti Forum Penelitian sebanyak 5 kali sebanyak 10 orang dengan persentase 19,23% sedangkan responden yang mengikuti Forum Penelitian sebanyak 1 kali sebanyak 4 orang dengan persentase 7,69%.
Dapat dilihat bahwa Forum Penelitian cukup sering diikuti oleh pegawai PPET – LIPI. Karena pada dasarnya forum Penelitian ditujukan untuk seluruh pegawai PPET – LIPI agar para pegawai semakin kaya informasi.
b. Durasi

Tabel 4.8
Mengikuti forum penelitian hingga selesai

N = 52

	No
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Persentasi (%)

	1.
	Sampai selesai
	30
	57,70

	2.
	Sebagian besar selesai
	22
	42,30

	3.
	Sebagian kecil selesai
	0
	0

	4.
	Seperlunya
	0
	0

	5.
	Hanya sekedarnya
	0
	0

	Jumlah
	52
	100


     Sumber : Penelitian lapangan, 2009
Dari tabel 4.8 di atas  dapat diketahui bahwa sebagian besar atau sebanyak 30 responden dengan persentase 57,70 % mengikuti Forum Penelitian sampai selesai. Sedangkan sisanya sebanyak 22 responden dengan persentase 42,30% menjawab mengikuti forum penelitian sebagian besar saja.

Untuk menambah informasi yang dapat menunjang pekerjaan maka dengan mengikuti forum penelitian sampai selesai dapat menambah informasi sehingga wawasan pegawai semakin bertambah. Selain itu dengan mengikuti Forum Penelitian hingga selesai dapat mempererat harmonisasi antar atasan dengan pegawai serta pegawai dengan pegawai.
4.3.1.1 Korelasi Antara Intensitas Forum Penelitian PPET – LIPI  dengan Peningkatan Kinerja para Pegawainya.

Perhitungan korelasi antara intensitas forum penelitian PPET – LIPI dengan peningkatan kinerja pegawai dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 15, sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.9
Korelasi antara Intensitas Forum Penelitian PPET – LIPI dengan Peningkatan Kinerja Pegawai
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Untuk mengetahui besarnya korelasi antara indikator dengan variabel, sesuai dengan hasik penghitungan korelasi maka peneliti menggunakan kriteria yang dikemukakan oleh Guilford dan dikutip oleh Jalaludin Rakhmat, sebagai berikut :

Rs = 
< 0,20

hubungan rendah sekali, lemah sekali

Rs =
0,20 – 0,40
hubungan rendah tetapi pasti
Rs =
0,40 – 0,70
hubungan yang cukup berarti
Rs =
0,70 – 0,90 
hubungan yang tinggi, kuat
Rs =      > 0,90

sangat tinggi, kuat sekali, dapat diandalkan (Rakhmat, 2002 : 29)

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan sebelumnya, maka hasil analisis menunjukkan bahwa besarnya korelasi antara indikator intensitas Forum Penelitian PPET-LIPI dengan variabel kinerja pegawai adalah sebesar 0,244    artinya pengaruh antara intensitas Forum penelitian PPEt LIPI dengan kinerja pegawai mempunyai hubungan yang rendah tetapi pasti, searah dan tidak signifikan (tidak penting).
Bersifat searah, karena angka korelasi bernilai positif artinya jika intensitas Forum Penelitian PPET – LIPI baik maka kinerja pegawai juga akan baik.

Korelasi dikatakan tidak signifikansi (tidak penting), karena angka probabilitas (Sig) sebesar 0,081 yang mana angka tersebut lebih besar dari 0,05 (0,081 > 0,05). Hal ini berarti, intensitas forum penelitian PPET – LIPI tidak menentukan kinerja pegawai PPET – LIPI Bandung.

Besarnya pengaruh intensitas Forum penelitian PPET – LIPI terhadap kinerja pegawai dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan Koefisien determinasi sebagai berikut :

KD
= r2 x 100%


= (0,244)2 x 100%

=  0,059 x 100 %


= 5,9 %


= 6%

Jadi pengaruh intensitas forum penelitan PPET – LIPI terhadap peningkatan kinerja para pegawainya adalah sebesar 6%, sisanya yaitu 94% dipengaruhi oleh faktor lain.

Selanjutnya adalah proses uji sub hipotesis, dengan hipotesis sebagai berikut :

H1 = Ada pengaruh antara Intensitas Forum Penelitian PPET LIPI terhadap peningkatan kinerja para pegawainya 

H0 = Tidak ada pengaruh antara Intensitas Forum Penelitian PPET LIPI terhadap peningkatan kinerja para pegawainya.

Maka tahap selanjutnya adalah dengan melakukan uji sub hipotesis diatas, tentunya menggunakan rumus sebagai berikut :

Rumus :




dimana : r = besarnya korelasi

thitung
= r √(n – 2)




   n = jumlah sampel


        (1 – r2) 

=0,244√52–2 
                         (1 – 0,2442)

=  0,244  √  50

                    0,94
= 0,244  √53,19
= 0,244  x 7,29

=1,8
Mencari ttabel dengan menggunakan degree of freedom (df)
Df = n – 2 (dimana n=jumlah sampel)

Df = 52 – 2

Df = 50

Dengan df = 50 dan alpha (α) 0,05 maka diperoleh ttabel sebesar 2,021 (lihat lampiran tabel distribusi t), serta dari thitung sebesar 1,8. Dengan demikian (thitung ≤ ttabel) maka diperoleh kurva uji t, sebagai berikut :
Gambar 4.1
Intensitas Forum penelitian PPET LIPI dengan
 peningkatan kinerja para pegawainya


[image: image2]      Sumber : penelitian 2009
Dari gambar 4.1 diatas, terlihat bahwa thitung jatuh didaerah H0 diterima, yang berarti H1 ditolak atau tidak ada pengaruh antara intensitas Forum penelitian PPET LIPI terhadap peningkatan kinerja para pegawainya.
4.3.2. Kredibilitas Komunikator Forum penelitian PPET-LIPI dengan Peningkatan Kinerja Para Pegawainya. 
Dilihat dari data yang diperoleh peneliti melalui angket penelitian yang telah disebarkan, maka pada bagian ini peneliti akan mengemukakan hasil penelitian lapangan sebagai upaya untuk menjawab identifikasi penelitian yang kedua  yaitu mengenai sejauhmana kredibilitas komunikator terhadap peningkatan kinerja para pegawai PPET-LIPI Bandung.  Dimana kredibilitas komunikator akan diwakili oleh alat ukur kepercayaan komunikator, keahlian komunikator dan kejujuran komunikator terhadap pesan yang disampaikan dalam forum penelitian PPET – LIPI Bandung.
Kredibilitas komunikator menilai mengenai sejauhmana komunikator tersebut memiliki efek terhadap komunikannya.  Supaya komunikan atau pegawai PPET -LIPI Bandung dapat memahami apa yang dikehendaki dari pesan yang disampaikan komunikator tersebut. Yang menjadi komunikator disini adalah para peneliti. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel-tabel berikut :
a. Kepercayaan Komunikator

Tabel 4.10
Komunikator dalam forum penelitian menyampaikan
 pesan yang dapat dipercaya
n = 52

	No
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Persentasi (%)

	1.
	Sangat setuju
	29
	55,77

	2.
	Setuju
	23
	44,23

	3.
	Cukup setuju
	0
	0

	4.
	Tidak setuju
	0
	0

	5.
	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Jumlah
	52
	100


     Sumber : Penelitian lapangan, 2009

Dari tabel 4.10 tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 29 responden dengan persentase 55,77% sangat percaya terhadap setiap pesan yang disampaikan oleh peneliti dalam forum penelitian PPET – LIPI Bandung. Sedangkan sisanya sebanyak 23 responden dengan persentase 44,23% percaya terhadap peneliti dalam forum penelitian PPET – LIPI.


Forum penelitian PPET – LIPI merupakan forum yang didalamnya mengandung informasi hasil penelitian produk penelitian yang dijabarkan oleh peneliti dihadapan seluruh anggotanya. Maka dari itu pesan atau infomasi yang disampaikan komunikator dalam forum penelitian sudah sepatutnya sebagian besar responden percaya terhadap pesan dan sumber pesan (komunikator) yang ada dalam forum penelitian PPET – LIPI.


Suatu kepercayaan akan didapatkan seseorang setelah orang tersebut telah memberikan apa yang menjadi keahliannnya terhadap kepercayaan yang diberikan orang lain kepadanya.

b. Keahlian Komunikator

Tabel 4.11
Komunikator dalam forum penelitian ahli 
dalam menyampaikan pesan
n = 52

	No
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Persentasi (%)

	1.
	Sangat setuju
	15
	28,85

	2.
	Setuju
	33
	63,46

	3.
	Cukup setuju
	4
	7,69

	4.
	Tidak setuju
	0
	0

	5.
	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Jumlah
	52
	100


     Sumber : Penelitian lapangan, 2009

Dari tabel 4.11 di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 33 responden dengan persentase 63,46% berpendapat bahwa komunikator dalam forum penelitian ahli dalam menyampaikan pesan. Sebanyak 4 responden dengan persentase 7,69% berpendapat bahwa komunikator cukup ahli. Sedangkan 15 responden dengan persentase 28,85% berpendapat bahwa komunikator sangat ahli menyampaikan pesan dalam Forum Penelitian PPET – LIPI.

Dari hasil penelitian menyatakan bahwa keahlian komunikator dinilai dari pesan yang disampaikannya tersebut. Karena tidak semua komunikator dapat menyampikan pesan yang dimengerti secara langsung oleh komunikan. 

c. Kejujuran Komunikator

Tabel 4.12
Komunikator dalam forum penelitian jujur
 dalam menyampaikan pesan

n = 52

	No
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Persentasi (%)

	1.
	Sangat setuju
	7
	13,47

	2.
	Setuju
	42
	80,77

	3.
	Cukup setuju
	3
	5,76

	4.
	Tidak setuju
	0
	0

	5.
	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Jumlah
	52
	100


     Sumber : Penelitian lapangan, 2009

Dari tabel 4.12 di atas dapat diketahui bahwa 42 responden dengan persentase 80,77% berpendapat bahwa komunikator dalam forum penelitian PPET – LIPI selalu jujur dalam menyampaikan pesan. Responden yang sangat setuju bahwa komunikator dalam forum penelitian PPET – LIPI jujur dalam menyampaikan pesan sebanyak 7 orang dengan persentase 3,47%. Sedangkan 3 responden dengan persentase 5,76 menjawab cukup setuju.


Kejujuran seseorang dapat dinilai dari baik buruknya pekerjaan seseorang tersebut, kemudian kepercayaan orang yang ada disekitarnya, karena jika seseorang sudah diakui keahlian dan telah memberikan kepercayaan pada orang yang dipilihnya maka akan sangat mudah sekali orang tersebut mengakui kejujuran seseorang.

4.3.2.1 Korelasi Antara Kredibilitas Komunikator Forum Penelitian PPET –  LIPI dengan Peningkatan Kinerja Para Pegawainya.

Perhitungan korelasi antara kredibilitas komunikator forum penelitian PPET – LIPI dengan peningkatan kinerja para pegawainya dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 15 sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.13
Korelasi antara Kredibilitas Komunikator Forum Penelitian PPET - LIPI dengan Peningkatan Kinerja Pegawai  
Correlations

	 
	 
	 
	Kredibilitas komunikator
	Kinerja pegawai

	Spearman's rho
	Kredibilitas komunikator
	Correlation Coefficient
	1.000
	.655(*)

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	.
	.040

	 
	 
	N
	10
	10

	 
	Kinerja pegawai
	Correlation Coefficient
	.655(*)
	1.000

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	.040
	.

	 
	 
	N
	10
	10


*  Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

Untuk mengetahui besarnya korelasi antara indikator dengan variabel, sesuai dengan hasil penghitungan korelasi maka peneliti menggunakan kriteria yang dikemukakan oleh Guilford dan dikutip oleh Jalaludin Rakhmat, sebagai berikut :

Rs = 
< 0,20

hubungan rendah sekali, lemah sekali

Rs =
0,20 – 0,40
hubungan rendah tetapi pasti
Rs =
0,40 – 0,70
hubungan yang cukup berarti
Rs =
0,70 – 0,90 
hubungan yang tinggi, kuat
Rs =      > 0,90

sangat tinggi, kuat sekali, dapat diandalkan (Rakhmat, 2002 : 29)

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan sebelumnya, maka hasil analisis menunjukkan bahwa besarnya korelasi antara indikator kredibilitas komunikator dalam  Forum Penelitian PPET LIPI dengan variabel kinerja pegawai adalah sebesar 0,655 artinya pengaruh antara kredibilitas Komunikator Forum Penelitian PPET – LIPI dengan kinerja pegawai mempunyai hubungan yang cukup berarti, searah dan signifikan (penting).
Bersifat searah, karena angka korelasi bernilai positif artinya jika kredibilitas komunikator Forum Penelitian PPET – LIPI baik maka kinerja pegawai juga akan baik.

Korelasi dikatakan signifikansi (penting), karena angka probabilitas (Sig) sebesar 0,040  yang mana angka tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,040 < 0,05). Hal ini berarti, kredibilitas komunikator forum penelitian PPET – LIPI cukup menentukan kinerja pegawai PPET – LIPI Bandung.

Besarnya pengaruh kredibilitas komunikator Forum penelitian PPET – LIPI terhadap kinerja pegawai dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan Koefisien determinasi sebagai berikut :

KD
= r2 x 100%


= (0,655)2 x 100%


=  0,43 x 100 %


= 43 %

Jadi pengaruh kredibilitas komunikator forum penelitan PPET – LIPI terhadap peningkatan kinerja para pegawainya adalah sebesar 43 %, sisanya yaitu 57% dipengaruhi oleh faktor lain.

Selanjutnya adalah proses uji sub hipotesis, dengan hipotesis sebagai berikut :

H1 = Ada pengaruh antara kredibilitas Komunikator Forum Penelitian PPET LIPI terhadap peningkatan kinerja para pegawainya 

H2 = Tidak ada pengaruh antara Kredibilitas komunikator Forum Penelitian PPET LIPI terhadap peningkatan kinerja para pegawainya.

Maka tahap selanjutnya adalah dengan melakukan uji sub hipotesis diatas, tentunya menggunakan rumus sebagai berikut :

Rumus :




dimana : r = besarnya korelasi

thitung
= r √(n – 2)




   n = jumlah sampel


        (1 – r2) 

= 0,655 √ 52 – 2 
             (1 – 0,655 2)

=  0,655  √  50

                  0,345
= 0,655 √28,99
= 0,655  x 5,38
= 35,78

Mencari ttabel dengan menggunakan degree of freedom (df)

Df = n – 2 (dimana n=jumlah sampel)

Df = 52 – 2

Df = 50

Dengan df = 50 dan alpha (α) 0,05 maka diperoleh ttabel sebesar 2,021 (lihat lampiran tabel distribusi t), serta dari thitung sebesar 35,78. Dengan demikian (thitung ≥ ttabel) maka diperoleh kurva uji t, sebagai berikut :

Gambar 4.2
Kredibilitas komunikator Forum penelitian PPET LIPI 

terhadap peningkatan kinerja para pegawainya
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Sumber : penelitian 2009

Dari gambar 4.2 diatas, terlihat bahwa thitung jatuh didaerah H0 ditolak, yang berarti H1 diterima atau ada pengaruh antara kredibilitas komunikator  Forum penelitian PPET LIPI terhadap peningkatan kinerja para pegawainya.
4.3.3 
Pesan Forum Penelitian PPET LIPI dengan peningkatan kinerja para pegawainya

Dilihat dari data yang diperoleh peneliti melalui angket penelitian yang telah disebarkan, maka pada bagian ini peneliti akan mengemukakan hasil penelitian lapangan sebagai upaya untuk menjawab sejauhmana pesan yang disampaikan terhadap peningkatan kinerja para pegawai. Dimana pesan diwakili oleh isi pesan,kejelasanpesan, daya tarik pesan, manfaat pesan. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel :

a. Isi pesan
Tabel 4.14
 Isi  pesan yang disampaikan komunikator mudah dipahami
n = 52

	No
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Persentasi (%)

	1.
	Sangat setuju
	5
	9,62

	2.
	Setuju
	28
	53,85

	3.
	Cukup setuju
	19
	36,53

	4.
	Tidak setuju
	0
	0

	5.
	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Jumlah
	52
	100


     Sumber : Penelitian lapangan, 2009

Dari tabel 4.14 sebanyak 28 responden dengan persentase 53,85% menjawab setuju bahwa isi pesan yang disampaikan komunikator mudah dipahami. Responden yang menjawab cukup setuju sebanyak 19 orang dengan persentase 36,53%. Sedangkan yang menjawab sangat setuju sebanyak 5 orang dengan persentase 9,62%.

Isi pesan yang disampaikan komunikator harus mudah dipahami oleh para pegawai yang mengikuti forum penelitian karena dengan pemahaman isi pesan dapat mempermudah penerimaan pesan terhadap komunikan (pegawai PPET - LIPI).
Isi pesan akan mudah dipahami apabila bahasa yang digunakan merupakan bahasa yang mudah dimengerti oleh pegawai PPET – LIPI.
b. Kejelasan pesan

Tabel 4.15
Komunikator dalam forum penelitian menyampaikan pesan yang jelas

n = 52

	No
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Persentasi (%)

	1.
	Sangat setuju
	11
	21,15

	2.
	Setuju
	24
	46,15

	3.
	Cukup setuju
	17
	32,70

	4.
	Tidak setuju
	0
	0

	5.
	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Jumlah
	52
	100


     Sumber : Penelitian lapangan, 2009

Dari tabel 4.15 diatas sebanyak 24 responden dengan persentase 46,14% menjawab setuju bahwa pesan yang disamapaikan oleh komunikator jelas tidak terbelit-belit. 17 responden dengan persentase 32,70% menjawab cukup setuju bahwa komunikator menyampaikan pesan yang jelas. Sedangkan yang menjawab sangat setuju sebanyak 11 orang dengan persentase 21,15%.


Kejelesan suatu pesan akan mempengaruhi keefektifan suatu komunikasi maka dari itu keahlian komunikator dalam menyampaikan pesan yang jelas merupakan bukti bahwa pesan dalam forum penelitian PPET – LIPI sudah jelas. 
c. Daya tarik Pesan

Tabel 4.16
Komunikator dalam forum penelitian memberikan pesan yang menarik
n = 52

	No
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Persentasi (%)

	1.
	Sangat setuju
	11
	21,15

	2.
	Setuju
	24
	46,15

	3.
	Cukup setuju
	17
	32,70

	4.
	Tidak setuju
	0
	0

	5.
	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Jumlah
	52
	100


     Sumber : Penelitian lapangan, 2009

Dari tabel 4.16 sebanyak 24 responden dengan persentase 46,15% menjawab pesan yang disampaikan dalam forum penelitian PPET – LIPI menarik untuk diikuti. 17 responden dengan persentase 32,70% menjawab cukup setuju Forum penelitian PPEt – LIPI menarik untuk diikuti. Sedangkan 11 orang dengan persentase 21,15% menjawab sanagt setuju bahwa forum penelitian menari untuk diikuti.


Pesan yang menarik adalah pesan yang memiliki kedekatan dengan yang menerpanya disini adalah para pegawai PPET – LIPI. Daya tarik pesan dapat dinilai juga dari bahasa yang digunakan  karena kalimat-kalimat yang menarik dapat membuat anggotanya untuk meneruskan informasi tersebut.
d. Manfaat Pesan
Tabel 4.17
Komunikator dalam forum penelitian menyampaikan
 pesan yang bermanfaat

n = 52

	No
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Persentasi (%)

	1.
	Sangat setuju
	11
	21,15

	2.
	Setuju
	28
	53,85

	3.
	Cukup setuju
	13
	25

	4.
	Tidak setuju
	0
	0

	5.
	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Jumlah
	52
	100


     Sumber : Penelitian lapangan, 2009

Dari tabel 4.17 dapat dilihat 28 responden  dengan persentase 53,85% setuju bahwa pesan yang disampaikan dalam forum penelitian. Sebanyak 13 orang dengan persentase 25% cukup setuju pesan yang disampaikan dalam forum penelitian bermanfaat. Sedangkan 11 orang dengan persentase 21,15% sanagt setuju bahwa forum penelitian memberikan  pesan yang bermanfaat.


Pesan yang bermanfaat adalah pesan ayng dapat diterapkan dalam dunia kerja sehingga pekerjaan yang didapat dapat dikerjakan lebih maksimal.
4.3.3.1 Korelasi Antara Pesan Forum Penelitian PPET – LIPI dengan   Peningkatan Kinerja Para Pegawainya.

Perhitungan korelasi antara pesan forum penelitian PPET – LIPI dengan peningkatan kinerja para pegawainya dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 15 sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.18
Korelasi antara Kredibilitas Komunikator Forum Penelitian PPET - LIPI dengan Peningkatan Kinerja Pegawai  

Correlations

	 
	 
	 
	Pesan Forum Penelitian
	Peningkatan Kinerja para pegawai

	Spearman's rho
	Pesan Forum Penelitian
	Correlation Coefficient
	1,000
	231

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	.
	100

	 
	 
	N
	52
	52

	 
	Peningkatan Kinerja para pegawai
	Correlation Coefficient
	231
	1,000

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	100
	.

	 
	 
	N
	52
	52


Untuk mengetahui besarnya korelasi antara indikator dengan variabel, sesuai dengan hasil penghitungan korelasi maka peneliti menggunakan kriteria yang dikemukakan oleh Guilford dan dikutip oleh Jalaludin Rakhmat, sebagai berikut :

Rs = 
< 0,20

hubungan rendah sekali, lemah sekali

Rs =
0,20 – 0,40
hubungan rendah tetapi pasti
Rs =
0,40 – 0,70
hubungan yang cukup berarti
Rs =
0,70 – 0,90 
hubungan yang tinggi, kuat
Rs =      > 0,90

sangat tinggi, kuat sekali, dapat diandalkan (Rakhmat, 2002 : 29)

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan sebelumnya, maka hasil analisis menunjukkan bahwa besarnya korelasi antara indikator pesan Forum Penelitian PPET LIPI dengan variabel kinerja pegawai adalah sebesar 0,231 artinya pengaruh antara pesan Forum Penelitian PPET – LIPI dengan kinerja pegawai mempunyai hubungan yang rendah tetapi pasti, searah dan tidak signifikan (tidak penting).
Bersifat searah, karena angka korelasi bernilai positif artinya jika pesan Forum Penelitian PPET – LIPI baik maka kinerja pegawai juga akan baik.

Korelasi dikatakan tidak signifikansi (tidak penting), karena angka probabilitas (Sig) sebesar 0,1 yang mana angka tersebut lebih besar dari 0,05 (0,1 > 0,05). Hal ini berarti, pesan forum penelitian PPET – LIPI tidak menentukan kinerja pegawai PPET – LIPI Bandung. 
Besarnya pengaruh pesan Forum penelitian PPET – LIPI terhadap kinerja pegawai dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan Koefisien determinasi sebagai berikut :

KD
= r2 x 100%


= (0,231)2 x 100%


=  0,05 x 100 %


= 5 %

Jadi pengaruh pesan forum penelitan PPET – LIPI terhadap peningkatan kinerja para pegawainya adalah sebesar 5 %, sisanya yaitu 95% dipengaruhi oleh faktor lain.

Selanjutnya adalah proses uji sub hipotesis, dengan hipotesis sebagai berikut :

H1 = Ada pengaruh antara pesan Forum Penelitian PPET LIPI terhadap peningkatan kinerja para pegawainya 

H0 = Tidak ada pengaruh antara pesan Forum Penelitian PPET LIPI terhadap peningkatan kinerja para pegawainya.

Maka tahap selanjutnya adalah dengan melakukan uji sub hipotesis diatas, tentunya menggunakan rumus sebagai berikut :

Rumus :




dimana : r = besarnya korelasi

thitung
= r √(n – 2)




   n = jumlah sampel


        (1 – r2) 

= 0,231 √ 52 – 2 
             (1 – 0,231 2)

=  0,231  √  50

                  0,95

= 0,231 √52,63
= 0,231  x 7,25 
= 1,67

Mencari ttabel dengan menggunakan degree of freedom (df)

Df = n – 2 (dimana n=jumlah sampel)

Df = 52 – 2

Df = 50

Dengan df = 50 dan alpha (α) 0,05 maka diperoleh ttabel sebesar 2,021 (lihat lampiran tabel distribusi t), serta dari thitung sebesar 1,67. Dengan demikian (thitung ≤ ttabel) maka diperoleh kurva uji t, sebagai berikut :

Gambar 4.3
Pesan Forum penelitian PPET LIPI 

terhadap peningkatan kinerja para pegawainya
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Sumber : penelitian 2009

Dari gambar 4.3 diatas, terlihat bahwa thitung jatuh didaerah H0 diterima, yang berarti H1 ditolak atau tidak ada pengaruh antara pesan Forum penelitian PPET LIPI terhadap peningkatan kinerja para pegawainya.
4.4
Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI dengan Kinerja Para Pegawainya
Analisis deskriptif data penelitian adalah analisis pada data yang diperoleh dari penyebaran angket penelitian kepada responden yaitu pegawai PPET – LIPI Bandung sebagai anggota Forum Penelitian PPET – LIPI Bandung dan didukung dari hasil wawancara dengan Tim Forum berdasarkan SK Menteri. Data hasil wawancara merupakan gambaran singkat mengenai latar belakang dibentuk Forum penelitian.

Untuk lebih jelasnya maka data angket penelitian akan disajikan dalam tabel tunggal dan disertai dengan deskripsinya sesuai indikator-indikator, seperti tertera pada tabel 4.19 sampai dengan tabel 4.26 sebagai berikut :

4.4.1 Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI dengan Prestasi Kerja Para Pegawainya.

Dilihat dari data yang diperoleh peneliti melalui angket penelitian yang telah disebar, maka pada bagian ini peneliti mengemukakan hasil penelitian lapangan sebagai upaya untuk menjawab identifikasi penelitian yaitu mengenai Sejauhmana Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI terhadap Prestasi Kerja para pegawainya. Dimana Prestasi Kerja diwakili oleh alat ukur hasil kerja yang dicapai dan Penghargaan yang diperoleh. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
a. Hasil Kerja

Tabel 4.19
Adanya forum penelitian pencapaian kerja dapat lebih efektif

n = 52

	No
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Persentasi (%)

	1.
	Sangat setuju
	4
	7,69

	2.
	Setuju
	23
	44,23

	3.
	Cukup setuju
	25
	48,08

	4.
	Tidak setuju
	0
	0

	5.
	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Jumlah
	52
	100


     Sumber : Penelitian Lapangan, 2009

Dari tabel 4.19 sebanyak 25 responden denagn persentase 48,08% menjawab cukup setuju bahwa dengan adanya forum penelitian pencapain hasil kerja dapat lebih efektif. Sebanyak 23 orang menjawab setuju dengan persentase 44,23%. Sedangkan sisanya sebanyak 4 orang dengan persentase 7,69% menjawab sangat setuju.

Hasil kerja yang efektif adalah hasil kerja yang dapat dilakukan sesuai perintah, sehingga dapat menunjang pekerjaan yang sedang dilakukan dan mendapat hasil yang maksimal.

b. Mendapat Penghargaan

Tabel 4.20
Mendapat penghargaan atas hasil kerja yang dicapai

n = 52

	No
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Persentasi (%)

	1.
	Sangat sering
	0
	0

	2.
	Sering
	13
	25

	3.
	Cukup sering
	17
	32,69

	4.
	Tidak sering
	18
	34,62

	5.
	Sangat tidak sering
	4
	7,69

	Jumlah
	52
	100


     Sumber : Penelitian lapangan, 2009

Dari tabel 4.20 Responden terkecil sebanyak 4 orang dengan persentase 7,69% menjawab sangat tidak sering mendapat penghargaan/bonus dari apa yang telah dikerjakannya. Sebanayk 13 orang dengna persentase 25% sering mendapat penghargaan/bonus dari apa yang telah dikerjakannya. Sebanyak 17 orang dengan persentase 32,69% menjawab cukup sering mendapat penghargaan atas hasil kerja yang dilakukannya sedangkan responden terbesar sebanyak 18 orang dengan persentase 34,62% tidak sering mendapatkan penghargaan/bonus atas hasil pekerjaanya.


Penghargaan dari hasil kerja yang telah dilakukan di PPET – LIPI, dapat berupa ikut serta dalam pelatihan-pelatihan, lokakarya, beasiswa pendidikan, serta bantuan pendidikan lainnya. Namun, itu semua tidak didapat dengan mudah. Karena pegawai harus memiliki persyaratan yang ada dalam instansi, yang dianggap pantas untuk mendapatkannya.

4.4.1.1 Korelasi Antara Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI dengan   Prestasi Kerja Para Pegawainya.


Perhitungan korelasi antara efektivitas forum penelitian PPET – LIPI dengan prestasi kerja para pegawainya dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 15 sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.21
Korelasi antara Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI
 dengan Prestasi Kerja Para Pegawai  


Correlations

	 
	 
	 
	Efektivitas Forum Penelitian
	Prestasi kerja

	Spearman's rho
	Efektivitas Forum Penelitian
	Correlation Coefficient
	1,000
	,261(*)

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	.
	,031

	 
	 
	N
	52
	52

	 
	Prestasi kerja
	Correlation Coefficient
	,261(*)
	1,000

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	,031
	.

	 
	 
	N
	52
	52


*  Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

Untuk mengetahui besarnya korelasi antara indikator dengan variabel, sesuai dengan hasil penghitungan korelasi maka peneliti menggunakan kriteria yang dikemukakan oleh Guilford dan dikutip oleh Jalaludin Rakhmat, sebagai berikut :

Rs = 
< 0,20

hubungan rendah sekali, lemah sekali

Rs =
0,20 – 0,40
hubungan rendah tetapi pasti
Rs =
0,40 – 0,70
hubungan yang cukup berarti
Rs =
0,70 – 0,90 
hubungan yang tinggi, kuat
Rs =      > 0,90

sangat tinggi, kuat sekali, dapat diandalkan (Rakhmat, 2002 : 29)

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan sebelumnya, maka hasil analisis menunjukkan bahwa besarnya korelasi antara indikator prestasi kerja dengan variabel efektivitas forum penelitian adalah sebesar 0,261 artinya pengaruh antara Efektivitas Forum Penelitian dengan prestasi kerja pegawai mempunyai hubungan yang rendah tetapi pasti, searah dan signifikan (penting).
Bersifat searah, karena angka korelasi bernilai positif artinya jika Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI baik maka prestasi kerja pegawai juga akan baik.

Korelasi dikatakan tidak signifikansi (tidak penting), karena angka probabilitas (Sig) sebesar 0,31 yang mana angka tersebut lebih besar dari 0,05 (0,31 > 0,05). Hal ini berarti, efektivitas Forum Penelitian tidak menentukan prestasi kerja pegawai PPET – LIPI Bandung. 

Besarnya pengaruh Efektivitas Forum penelitian PPET – LIPI terhadap prestasi kerja pegawai dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan Koefisien determinasi sebagai berikut :

KD
= r2 x 100%


= (0,261)2 x 100%


=  0,07 x 100 %


= 7 %

Jadi pengaruh efektivitas forum Penelitian terhadap prestasi kerja para pegawainya adalah sebesar 7 %, sisanya yaitu 93% dipengaruhi oleh faktor lain.

Selanjutnya adalah proses uji sub hipotesis, dengan hipotesis sebagai berikut :

H1 = Ada pengaruh antara Efektivitas Forum Penelitian PPET LIPI terhadap prestasi kerja para pegawainya 

Ho = Tidak ada pengaruh antara Efektivitas Forum Penelitian PPET LIPI terhadap prestasi kerja para pegawainya.

Maka tahap selanjutnya adalah dengan melakukan uji sub hipotesis diatas, tentunya menggunakan rumus sebagai berikut :

Rumus :




dimana : r = besarnya korelasi

thitung
= r √(n – 2)




   n = jumlah sampel


        (1 – r2) 

= 0,261 √ 52 – 2 
             (1 – 0,261 2)

=  0,261  √  50

                  0,93
= 0,261 √53,76
= 0,261  x 7,29
= 1,9

Mencari ttabel dengan menggunakan degree of freedom (df)

Df = n – 2 (dimana n=jumlah sampel)

Df = 52 – 2

Df = 50

Dengan df = 50 dan alpha (α) 0,05 maka diperoleh ttabel sebesar 2,021 (lihat lampiran tabel distribusi t), serta dari thitung sebesar 1,9. Dengan demikian (thitung ≤ ttabel) maka diperoleh kurva uji t, sebagai berikut :

Gambar 4.4
Pesan Forum penelitian PPET LIPI 

terhadap peningkatan kinerja para pegawainya
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Sumber : penelitian 2009

Dari gambar 4.4 diatas, terlihat bahwa thitung jatuh didaerah H0 diterima, yang berarti H1 ditolak atau tidak ada pengaruh antara Efektivitas Forum penelitian PPET LIPI terhadap prestasi kerja para pegawainya.

4.4.2 Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI dengan Kemampuan Para Pegawainya.

Dilihat dari data yang diperoleh peneliti melalui angket penelitian yang telah disebar, maka pada bagian ini peneliti mengemukakan hasil penelitian lapangan sebagai upaya untuk menjawab identifikasi penelitian yaitu mengenai Sejauhmana Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI terhadap Kemampuan para pegawainya. Dimana kemampuan diwakili oleh alat ukur pengetahuan dan keterampilan. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

a. Pengetahuan
Tabel 4.22
Adanya forum penelitian dapat menambah wawasan
n = 52

	No
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Persentasi (%)

	1.
	Sangat setuju
	7
	13,46

	2.
	Setuju
	32
	61,54

	3.
	Cukup setuju
	13
	25

	4.
	Tidak setuju
	0
	0

	5.
	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Jumlah
	52
	100


      Sumber : Penelitian lapangan, 2009

Dari tabel 4.22 dapat  dilihat bahwa Sebagian besar responden menjawab setuju bahwa forum penelitian dapat menambah wawasan sebanyak 32 orang dengan persentase 61,54%. Sebanyak 13 orang dengan persentase 25% menjawab cukup setuju forum penelitian dapat menambah wawasan sedangkan responden terkecil sebanyak 7 orang dengan persentase 13,46% menjawab sangat setuju bahwa forum penelitian dapat menambah wawasan.


Pengetahuan dapat digali dari manapun, dengan adanya forum penelitian pegawai dapat menambah referensi informasi yang ada sehingga wawasan pegawai semakin bertambah. Karena dengan bertambahnya informasi terutama yang menyangkut pekerjaan dapat mempermudah menyelesaikan pekerjaan.
b. Keterampilan

Tabel 4.23
Adanya forum penelitian dapat menambah keterampilan
 sebagai perimbangan dalam menyelesaikan pekerjaan

n = 52

	No
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Persentasi (%)

	1.
	Sangat setuju
	0
	0

	2.
	Setuju
	14
	26,92

	3.
	Cukup setuju
	38
	73,08

	4.
	Tidak setuju
	0
	0

	5.
	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Jumlah
	52
	100


     Sumber : Penelitian lapangan, 2009

Dari tabel 4.23 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden menjawab cukup setuju bahwa forum penelitian dapat menambah keterampilan pegawai sebanyak 38 orang dengan persentase 73,08% sedangkan responden terkecil sebanayk 14 orang dengan persentase 26,92% menjawab setuju.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa keterampilan yang didapatkan oleh pegawai salah satunya didapat dari mengikuti forum penelitian. Dengan adanya keterampilan yang dimiliki oleh pegawai merupakan faktor menunjang untuk mencapai hasil pekerjaan yang lebih baik.

4.4.2.1 Korelasi Antara Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI dengan  Kemampuan Para Pegawainya.

Perhitungan korelasi antara efektivitas forum penelitian PPET – LIPI dengan kemampuan para pegawainya dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 15 sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.21
Korelasi antara Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI

 dengan Kemampuan Para Pegawai  


Correlations

	 
	 
	 
	Efektivitas Forum Penelitian
	Kemampuan pegawai

	Spearman's rho
	Efektivitas Forum Penelitian
	Correlation Coefficient
	1,000
	,312(*)

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	.
	,012

	 
	 
	N
	52
	52

	 
	Kemampuan pegawai
	Correlation Coefficient
	,312(*)
	1,000

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	,012
	.

	 
	 
	N
	52
	52


*  Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

Untuk mengetahui besarnya korelasi antara indikator dengan variabel, sesuai dengan hasil penghitungan korelasi maka peneliti menggunakan kriteria yang dikemukakan oleh Guilford dan dikutip oleh Jalaludin Rakhmat, sebagai berikut :

Rs = 
< 0,20

hubungan rendah sekali, lemah sekali

Rs =
0,20 – 0,40
hubungan rendah tetapi pasti
Rs =
0,40 – 0,70
hubungan yang cukup berarti
Rs =
0,70 – 0,90 
hubungan yang tinggi, kuat
Rs =      > 0,90

sangat tinggi, kuat sekali, dapat diandalkan (Rakhmat, 2002 : 29)

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan sebelumnya, maka hasil analisis menunjukkan bahwa besarnya korelasi antara indikator kemampuan dengan variabel efektivitas forum penelitian adalah sebesar 0,312 artinya pengaruh antara Efektivitas Forum Penelitian dengan kemampuan pegawai mempunyai hubungan yang rendah tetapi pasti, searah dan signifikan (penting).
Bersifat searah, karena angka korelasi bernilai positif artinya jika Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI baik maka kemampuan pegawai juga akan baik.

Korelasi dikatakan  signifikansi (penting), karena angka probabilitas (Sig) sebesar 0,012 yang mana angka tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,012 < 0,05). Hal ini berarti, Efektivitas Forum Penelitian  menentukan kemampuan pegawai PPET – LIPI Bandung. 

Besarnya pengaruh Efektivitas Forum penelitian PPET – LIPI terhadap kemampuan pegawai dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan Koefisien determinasi sebagai berikut :

KD
= r2 x 100%


= (0,312)2 x 100%


=  0,1 x 100 %


= 10 %

Jadi pengaruh efektivitas forum Penelitian terhadap kemampuan para pegawainya adalah sebesar 10 %, sisanya yaitu 90% dipengaruhi oleh faktor lain.

Selanjutnya adalah proses uji sub hipotesis, dengan hipotesis sebagai berikut :

H1 = Ada pengaruh antara Efektivitas Forum Penelitian PPET LIPI terhadap kemampuan para pegawainya 

H0 = Tidak ada pengaruh antara Efektivitas Forum Penelitian PPET LIPI terhadap kemampuan para pegawainya.

Maka tahap selanjutnya adalah dengan melakukan uji sub hipotesis diatas, tentunya menggunakan rumus sebagai berikut :

Rumus :




dimana : r = besarnya korelasi

thitung
= r √(n – 2)




   n = jumlah sampel


        (1 – r2) 

= 0,312 √ 52 – 2 
             (1 – 0,312 2)

=  0,312  √  50

                    0,9
= 0,312 √55,56
= 0,312 x 7,45
= 2,32

Mencari ttabel dengan menggunakan degree of freedom (df)

Df = n – 2 (dimana n=jumlah sampel)

Df = 52 – 2

Df = 50

Dengan df = 50 dan alpha (α) 0,05 maka diperoleh ttabel sebesar 2,021 (lihat lampiran tabel distribusi t), serta dari thitung sebesar 2,320. Dengan demikian (thitung ≥ ttabel) maka diperoleh kurva uji t, sebagai berikut :

Gambar 4.5
Efektivitas Forum penelitian PPET LIPI 

Dengan Kemampuan para pegawainya
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Sumber : penelitian 2009

Dari gambar 4.5 diatas, terlihat bahwa thitung jatuh didaerah H0 ditolak, yang berarti H1 diterima atau ada pengaruh antara Efektivitas Forum penelitian PPET LIPI terhadap kemampuan para pegawainya.

4.4.3 Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI dengan Motivasi Para Pegawainya.

Dilihat dari data yang diperoleh peneliti melalui angket penelitian yang telah disebar, maka pada bagian ini peneliti mengemukakan hasil penelitian lapangan sebagai upaya untuk menjawab identifikasi penelitian yaitu mengenai Sejauhmana Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI terhadap Motivasi para pegawainya. Dimana kemampuan diwakili oleh alat ukur volume menyelesaikan pekerjaan dan kecepatan menyelesaikan pekerjaan. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

a. Volume Kerja
Tabel 4.22
Adanya forum penelitian tugas yang 
dikerjakan dapat lebih maksimal

n = 52

	No
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Persentasi (%)

	1.
	Sangat setuju
	3
	5,77

	2.
	Setuju
	7
	13,46

	3.
	Cukup setuju
	33
	63,46

	4.
	Tidak setuju
	9
	17,31

	5.
	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Jumlah
	52
	100


     Sumber : Penelitian lapangan, 2009

Dari tabel 4.22 dapat kita lihat bahwa responden menjawab cukup setuju sebanyak 33 orang dengan persentase  63,46% merupakan responden yang dominan menjawab forum penelitian dapat membuat pekerjaan yang dilakukan dapat dikerjakan lebih maksimal. Sebanyak 9 responden dengan persentase 17,31% menjawab tidak setuju. Sebanyak 7 orang dengan persentase 13,46% menjawab setuju sedangakn responden terkecil sebanyak 3 orang dengan persentase 5,77 menjawab sangat setuju.


Dari hasil penelitian dapat kita simpulkan bahwa untuk mencapai hasil kerja yang maksimal bukanlah dari adanya forum penelitian melainkan dari faktor SDM itu sendiri.

b. Kecepatan Kerja 

Tabel 4.23
Adanya forum penelitian tugas yang diberikan
 dapat diselesaikan dengan cepat

n = 52

	No
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Persentasi (%)

	1.
	Sangat setuju
	0
	0

	2.
	Setuju
	3
	5,76

	3.
	Cukup setuju
	31
	59,62

	4.
	Tidak setuju
	18
	34,62

	5.
	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Jumlah
	52
	100


      Sumber : Penelitian lapangan, 2009

Dari tabel 4.23 dapat kita lihat bahwa 31 responden dengan persentase 59,62% menjawab cukup setuju dengan adanya forum penelitian membuat pekerjaan dapat diselesaikan denagn cepat. 18 Responden dengan persentase 34,62% menjawab tidak setuju sedangkan responden terkecil sebanyak 3 orang dengan persentase 5,76% menjawab setuju.

Dari hasil penelitian dapat kita simpulakn bahwa forum penelitian cukup membuat pegawainya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat. Apabila suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan cepat maka beban tugas dapat sedikit berkurang.

4.4.2.3 Korelasi Antara Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI dengan  Motivasi Para Pegawainya.

Perhitungan korelasi antara efektivitas forum penelitian PPET – LIPI dengan motivasi para pegawainya dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 15 sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.24
Korelasi antara Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI

dengan Motivasi Kerja Para Pegawai
Correlations

	 
	 
	 
	Efektivitas Forum Penelitian PPET - LIPI
	Prestasi Kerja 

	Spearman's rho
	Efektivitas Forum Penelitian PPET - LIPI
	Correlation Coefficient
	1.000
	.226

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	.107

	 
	 
	N
	52
	52

	 
	Prestasi Kerja
	Correlation Coefficient
	.226
	1.000

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	.107
	.

	 
	 
	N
	52
	52


Untuk mengetahui besarnya korelasi antara indikator dengan variabel, sesuai dengan hasil penghitungan korelasi maka peneliti menggunakan kriteria yang dikemukakan oleh Guilford dan dikutip oleh Jalaludin Rakhmat, sebagai berikut :

Rs = 
< 0,20

hubungan rendah sekali, lemah sekali

Rs =
0,20 – 0,40
hubungan rendah tetapi pasti
Rs =
0,40 – 0,70
hubungan yang cukup berarti
Rs =
0,70 – 0,90 
hubungan yang tinggi, kuat
Rs =      > 0,90

sangat tinggi, kuat sekali, dapat diandalkan (Rakhmat, 2002 : 29)

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan sebelumnya, maka hasil analisis menunjukkan bahwa besarnya korelasi antara indikator motivasi dengan variabel efektivitas forum penelitian adalah sebesar 0,226 artinya pengaruh antara Efektivitas Forum Penelitian dengan kemampuan pegawai mempunyai hubungan yang rendah tetapi pasti, searah dan tidak signifikan (tidak penting).
Bersifat searah, karena angka korelasi bernilai positif artinya jika Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI baik maka kemampuan pegawai juga akan baik.

Korelasi dikatakan  tidak signifikansi (tidak penting), karena angka probabilitas (Sig) sebesar 0,107 yang mana angka tersebut lebih besar dari 0,05 (0,107 > 0,05). Hal ini berarti, Efektivitas Forum Penelitian tidak menentukan motivasi pegawai PPET – LIPI Bandung. 

Besarnya pengaruh Efektivitas Forum penelitian PPET – LIPI terhadap motivasi pegawai dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan Koefisien determinasi sebagai berikut :

KD
= r2 x 100%


= (0,226)2 x 100%


=  0,05 x 100 %


= 5 %

Jadi pengaruh efektivitas forum Penelitian terhadap kemampuan para pegawainya adalah sebesar 5 %, sisanya yaitu 95% dipengaruhi oleh faktor lain.

Selanjutnya adalah proses uji sub hipotesis, dengan hipotesis sebagai berikut :

H1 = Ada pengaruh antara Efektivitas Forum Penelitian PPET LIPI terhadap motivasi para pegawainya 

H0 = Tidak ada pengaruh antara Efektivitas Forum Penelitian PPET LIPI terhadap motivasi para pegawainya.

Maka tahap selanjutnya adalah dengan melakukan uji sub hipotesis diatas, tentunya menggunakan rumus sebagai berikut :

Rumus :




dimana : r = besarnya korelasi

thitung
= r √(n – 2)




   n = jumlah sampel


        (1 – r2) 

= 0,226 √ 52 – 2 
             (1 – 0,226 2)

=  0,226  √  50

                  0,95

= 0,226√52,63
= 0,226  x 7,25 

= 1,63

Mencari ttabel dengan menggunakan degree of freedom (df)

Df = n – 2 (dimana n=jumlah sampel)

Df = 52 – 2

Df = 50

Dengan df = 50 dan alpha (α) 0,05 maka diperoleh ttabel sebesar 2,021 (lihat lampiran tabel distribusi t), serta dari thitung sebesar 1,63. Dengan demikian (thitung ≤ ttabel) maka diperoleh kurva uji t, sebagai berikut :

Gambar 4.5

Efektivitas Forum penelitian PPET LIPI 

Dengan motivasi kerja para pegawainya
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Sumber : penelitian 2009

Dari gambar 4.3 diatas, terlihat bahwa thitung jatuh didaerah H0 diterima, yang berarti H1 ditolak atau tidak ada pengaruh antara pesan Forum penelitian PPET LIPI terhadap peningkatan kinerja para pegawainya.
4.4.4 Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI dengan Kinerja Para Pegawainya.

Dilihat dari data yang diperoleh peneliti melalui angket penelitian yang telah disebar, maka pada bagian ini peneliti mengemukakan hasil penelitian lapangan sebagai upaya untuk menjawab identifikasi penelitian yaitu mengenai Sejauhmana Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI terhadap Kinerja para pegawainya. 
4.4.2.4 Korelasi Antara Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI dengan Kinerja Para Pegawainya.

Perhitungan korelasi antara efektivitas forum penelitian PPET – LIPI dengan kinerja para pegawainya dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 15 sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.25
Korelasi antara Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI

dengan Kinerja Para Pegawai

Correlations

	 
	 
	 
	Efektivitas Forum Penelitian PPET - LIPI
	Peningkatan Kinerja para pegawai

	Spearman's rho
	Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI
	Correlation Coefficient
	1,000
	,114

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	.
	,210

	 
	 
	N
	52
	52

	 
	Peningkatan Kinerja para pegawai
	Correlation Coefficient
	,114
	1,000

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	,210
	.

	 
	 
	N
	52
	52


Untuk mengetahui besarnya korelasi antara variabel dengan variabel, sesuai dengan hasil penghitungan korelasi maka peneliti menggunakan kriteria yang dikemukakan oleh Guilford dan dikutip oleh Jalaludin Rakhmat, sebagai berikut :

Rs = 
< 0,20

hubungan rendah sekali, lemah sekali

Rs =
0,20 – 0,40
hubungan rendah tetapi pasti
Rs =
0,40 – 0,70
hubungan yang cukup berarti
Rs =
0,70 – 0,90 
hubungan yang tinggi, kuat
Rs =      > 0,90

sangat tinggi, kuat sekali, dapat diandalkan (Rakhmat, 2002 : 29)

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan sebelumnya, maka hasil analisis menunjukkan bahwa besarnya korelasi antara variabel l efektivitas forum penelitian dengan variabel kinerja adalah sebesar 0,114 artinya pengaruh antara Efektivitas Forum Penelitian dengan kinerja para pegawai mempunyai hubungan yang rendah sekali, searah dan tidak signifikan (tidak penting).
Bersifat searah, karena angka korelasi bernilai positif artinya jika Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI baik maka kemampuan pegawai juga akan baik.

Korelasi dikatakan  tidak signifikansi (tidak penting), karena angka probabilitas (Sig) sebesar 0,210 yang mana angka tersebut lebih kecil besar dari 0,05 (0,210 > 0,05). Hal ini berarti, Efektivitas Forum Penelitian tidak menentukan kinerja pegawai PPET – LIPI Bandung. 

Besarnya pengaruh Efektivitas Forum penelitian PPET – LIPI terhadap kinerja pegawai dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan Koefisien determinasi sebagai berikut :

KD
= r2 x 100%


= (0,114)2 x 100%


=  0,01 x 100 %


= 1%

Jadi pengaruh efektivitas forum Penelitian terhadap kinerja para pegawainya adalah sebesar 1%, sisanya yaitu 99% dipengaruhi oleh faktor lain.

Selanjutnya adalah proses uji sub hipotesis, dengan hipotesis sebagai berikut :

H1 = Ada pengaruh antara Efektivitas Forum Penelitian PPET LIPI terhadap kinerja para pegawainya 

H0 = Tidak ada pengaruh antara Efektivitas Forum Penelitian PPET LIPI terhadap kinerja para pegawainya.

Maka tahap selanjutnya adalah dengan melakukan uji sub hipotesis diatas, tentunya menggunakan rumus sebagai berikut :

Rumus :




dimana : r = besarnya korelasi

thitung
= r √(n – 2)




   n = jumlah sampel


        (1 – r2) 

= 0,114 √ 52 – 2 
             (1 – 0,114 2)

=  0,114 √  50

                  0,99
= 0,114 √55,5
= 0,114 x 7,25
= 0,82

Mencari ttabel dengan menggunakan degree of freedom (df)

Df = n – 2 (dimana n=jumlah sampel)

Df = 52 – 2

Df = 50

Dengan df = 50 dan alpha (α) 0,05 maka diperoleh ttabel sebesar 2,021 (lihat lampiran tabel distribusi t), serta dari thitung sebesar 0,82 .Dengan demikian (thitung ≤ ttabel) maka diperoleh kurva uji t, sebagai berikut :

Gambar 4.7
Efektivitas Forum penelitian PPET LIPI 

terhadap peningkatan kinerja para pegawainya
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Dari gambar 4.7 diatas, terlihat bahwa thitung jatuh didaerah H0 diterima, yang berarti H1 ditolak atau ada pengaruh antara Efektivitas Forum penelitian PPET LIPI terhadap kinerja para pegawainya.

4.5       Pembahasan  Hasil Penelitian

Forum Penelitian PPET – LIPI adalah suatu media internal perusahaan yang dibentuk sebagai sarana perolehan informasi di PPET – LIPI. Forum Penelitian dibentuk pada tahun 2007 dengan tujuan meningkatkan kualitas para pejabat fungsional di PPET khususnya dan LIPI pada umumnya. Maka dari itu dibentuk Forum Penelitian yang mana untuk melaksanakan Forum Penelitian perlu menunjuk pegawai yang dipandang mampu dan bertanggungjawab sesuai dengan kompetensi masing-masing. Berdasarkan hasil Rumusan Raker tahun 2007 pada tanggal 29-30 Maret 2007 disusun Tim Forum Penelitian PPET dengan tugas menginventarisasi kegiatan ilmiah yang akan dubahas dalam forum penelitian, menyelenggarakan pertemuan ilmiah periode bulanan, membuat jadwal kegiatan pertemuan, memberi arahan dan memotivasi kepada pejabat fungsional peneliti dan non peneliti. Serta membuat laporan tertulis hasil kegiatan pertemuan kepada Kapuslit.

Dari hasil penelitian dapat kita ketahui bahwa indikator-indikator dari variabel efektivitas forum penelitian PPET – LIPI memiliki hubungan yang bervariatif. Begitupun dengan indikator-indikator dari variabel kinerja memiliki hubungan yang bervariatif.

Dari hasil penelitian membuktikan bahwa Intensitas Forum penelitian PPET - LIPI dengan kinerja pegawai mempunyai hubungan yang rendah tetapi pasti, searah dan tidak signifikan (tidak penting).

Kredibilitas Komunikator Forum Penelitian PPET – LIPI dengan kinerja pegawai mempunyai hubungan yang cukup berarti, searah dan signifikan (penting).

Pesan Forum Penelitian PPET – LIPI dengan kinerja pegawai mempunyai hubungan yang rendah tetapi pasti, searah dan tidak signifikan (tidak penting).

Efektivitas Forum Penelitian dengan prestasi kerja pegawai mempunyai hubungan yang rendah tetapi pasti, searah dan signifikan (penting).

Efektivitas Forum Penelitian dengan kemampuan pegawai mempunyai hubungan yang rendah tetapi pasti, searah dan signifikan (penting).

Efektivitas Forum Penelitian dengan motivasi pegawai mempunyai hubungan yang rendah tetapi pasti, searah dan tidak signifikan (tidak penting).

Efektivitas Forum Penelitian dengan kinerja para pegawai mempunyai hubungan yang rendah sekali, searah dan tidak signifikan (tidak penting). Bersifat searah, karena angka korelasi bernilai positif artinya jika Efektivitas Forum Penelitian PPET – LIPI baik maka kinerja pegawai juga akan baik.

Korelasi dikatakan  tidak signifikansi (tidak penting), karena angka probabilitas (Sig) sebesar 0,210 yang mana angka tersebut lebih kecil besar dari 0,05 (0,210 > 0,05). Hal ini berarti, Efektivitas Forum Penelitian tidak menentukan kinerja pegawai PPET – LIPI Bandung.
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